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ABSTRAK 

MIZANIYA, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Di MI Al-Huda Karangnongko 
Depok Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.  
 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika kelas 
IV A di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif antara peneliti 
dengan guru serta subjek penelitian adalah guru dan peserta didik 
kelas IV A MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta yang 
berjumlah 28 peserta didik yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14 
perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yakni 
menggambarkan data dengan menggunakan kalimat untuk 
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. PTK dilaksanakan 
dalam dua siklus yakni siklus I dan siklus II. Urutan kegiatan 
penelitian mencakup: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
observasi, (4) refleksi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
Matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan dengan dengan adanya peningkatan hasil belajar 
dengan presentase pada pra-tindakan sebesar 10,71 %, siklus I 
sebesar 53,57 % serta pada siklus II sebesar 92,86 %. Peningkatan 
nilai rata-rata hasil tes evaluasi pada pra-tindakan sebesar 55,36 
dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 80, siklus I sebesar 
72,86 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 100 serta pada 
siklus II sebesar 89,64 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 
80 dengan KKM adalah 75. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa setiap siklus mengalami peningkatan pada hasil belajarnya.  
 

Kata Kunci: Hasil Belajar, NHT, Pembelajaran Matematika 

SD/MI. 
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A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟  B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (denan titik di bawah) ح

 Kha K Ka dan ha خ

 Dal  D Dal د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad  S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta‟ T  Te (dengan titik di bawah) ط

 Za‟ Z  Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‟ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam  L  El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We ؤ

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y  Ya ئ

                                                
2 PGMI, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: PGMI PRESS UIN 

SUKA, 2018), hlm. 116-119.  
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 Ditulis Muta’aqqidin يتعد ئٍ

 Ditulis ‘iddah عد ة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جس يت

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, 

shalat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 الاونيا ء كر ا يت
Ditulis Karamah al-

auliya’ 

3. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

atau dammah ditulis h  

 Ditulis Zakatul al-fitri ز كا ة انفطر

D. Vokal Pendek  

  ِ  Kasrah Ditulis A 

  ِ  Fathah Ditulis I 

  ِ  Dammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang  

1 
Fathah + alif 

 جا ههيت

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يسعي

Ditulis 

Ditulis 

A 

Yan’sa 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريى

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4 

Dammah + wawu 

mati 

 قروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

F. Vokal Rangkap  

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu Ditulis Au 
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mati 

 قول

Ditulis Qoulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

عدثا  Ditulis U’idat 

 Ditulis La’in syakartun لاٌ شكر تى

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariah 

 Ditulis Al-Qur’an انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyas انشًص

2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiah dan mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el) nya.  

 ’Ditulis As-Sama انسًاء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Proses pembelajaran yang dilakukan guru selama ini 

adalah peseta didik berperan sebagai objek pembelajaran. 

Pembelajaran dengan kata lain masih berpusat pada guru. 

Peserta didik seharusnya berperan sebagai subjek 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru 

dapat menimbulkan kejenuhan dalam diri peserta didik, 

sehingga dapat menurunkan minat belajar peserta didik 

terhadap Matematika. Menghindari kejenuhan tersebut 

diperlukan kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran di 

dalam kelas. Kreatifitas guru sangat berperan dalam 

menciptakan suasana pembelajaran Matematika yang 

menyenangkan.
1
 

  Hasil belajar yang baik menunjukan bahwa proses 

pembelajaran juga berjalan dengan baik, sehingga kualitas 

pendidikan dapat terlihat jelas dalam hasil belajar peserta 

didik. Seorang peserta didik dikatakan lulus jika hasil belajar 

peserta didik tersebut telah memenuhi KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Hasil belajar peserta didik dipengaruhi 

                                                
1Watini, Skripsi Meningkatkan Sikap Kreatif dan hasil Belajar pada Materi 

Pecahan melalui Pendekatan Kooperatif Tipe NHT Siswa Kelas IV SD Negeri 

Brengkol Kecamatan Pituruh Tahun Pelajaran 2012/2013, (Purworejo: Universitas 

Muhammadiyah Purworejo, 2013) hlm. 2.  
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oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, faktor peserta didik, 

faktor sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. Hasil 

belajar sangat dibutuhkan peserta didik dalam proses belajar 

terutama pada pembelajaran Matematika yang dianggap 

peserta didik merupakan mata pelajaran yang sangat sulit 

sehingga membuat peserta diidk tidak senang dan tidak 

bergairah dalam mempelajari Matematika.
2
  

  Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

didapat dari proses penalaran. Operasi hitung dalam mata 

pelajaran Matematika meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Mata pelajaran Matematika 

merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari peserta didik 

mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Matematika bahkan diajarkan di taman kanak-kanak secara 

informal. Pembelajaran Matematika bermakna apabila terdapat 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar. 

Matematika oleh karena itu perlu disajikan dalam suasana 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga peserta 

didik bisa termotivasi dan dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Proses interaksi tersebut diatur oleh guru dalam 

mengelola pembelajaran agar terjadi interaksi yang baik antara 

peserta didik dengan lingkungan belajarnya sehingga guru 

                                                
2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm54.   
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harus mampu menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi yang dihadapi.
3
  

Sifat-sifat sosial anak SD/MI adalah mulai senang 

membentuk kelompok bermain yang anggotanya kecil. 

Pembentukan kelompok belajar perlu adanya agar proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal. Kelompok belajar dalam 

model NHT memungkinkan peserta didik yang pandai untuk 

membantu peserta didik yang kurang pandai untuk memahami 

pembelajaran, serta peserta didik yang rajin dan pandai dapat 

menjadi contoh tingkah laku yang baik dalam belajar.
4
 

MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta sudah 

menerapkan kurikulum 2013. Mata pelajaran Matematika pada 

kelas IV A sudah terpisah dengan mata pelajaran lain 

diterapkannya sekitar dua tahun yang lalu. Buku pelajaran 

Matematika ada dua buku yang biasa digunakan peserta didik.  

Pelajaran Matematika dalam seminggu ada 4 jam pelajaran. 

Waktu yang dipergunakan dalam proses pelajaran Matematika 

adalah 2 x 35 menit. KKM mata pelajaran Matematika adalah 

75. KKM mata pelajaran Matematika ditentukan dari sekolah 

tapi penentuannya berdasarkan hasil belajar peserta didik 

                                                
3 A Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 

Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 48.   
4Pitadjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas 

RI, 2006), hlm. 10.  
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secara umum. Jumlah peserta didik di kelas IV A yakni 28 

orang terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan.
5
  

Hasil belajar mata pelajaran Matematika di kelas IV A 

masih di bawah standar dari KKM yang telah ditentukan. Nilai 

rata-rata ulangan harian materi FPB dan KPK mata pelajaran 

Matematika adalah 60,25 dengan jumlah peserta didik yang 

tuntas yaitu 13 orang dan jumlah peserta didik yang belum 

tuntas yaitu 15 orang (lampiran XXII ). Peserta didik di kelas 

IV A masih banyak yang belum bisa perkalian. Pembelajaran 

Matematika peserta didik di kelas IV A dituntut untuk tuntas 

mencapai KKM yang telah ditentukan dikarenakan mengikuti 

ketentuan kurikulum 2013. Peserta didik jika ada yang belum 

tuntas dalam mata pelajaran apapun maka guru harus 

menuntaskannya dengan cara apapun supaya peserta didik 

tersebut mencapai KKM yang telah ditentukan. Peserta didik 

di kelas IV A padahal banyak yang belum mengerti dengan 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Peserta didik di kelas IV A dalam mata pelajaran 

Matematika belum sepenuhnya aktif. Persentase peserta didik 

yang aktif sebesar 20% dan peserta didik yang kurang aktif 

sebesar 80% di kelas IV A hal ini terlihat pada saat guru 

mengajukan pertanyaan dan menyuruh peserta didik untuk 

menjawab soal yang diberikan hanya 3 orang peserta didik 

                                                
5Hasil wawancara bersama wali kelas IV A pada hari Selasa, 13 Januari 2019 

pukul 09.21 WIB di ruang guru.  
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yang bisa menjawab pertanyaan tersebut, nama peserta didik 

tersebut ialah Kiyasa, Al-Faro, dan Cantika. Salah satu 

faktornya yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah 

dalam mengajar di kelas.
6
 

Guru dalam pembelajaran Matematika hanya 

menggunakan metode ceramah hal ini mengakibatkan dua 

orang peserta didik ada yang mengantuk di dalam kelas yaitu 

Fatih dan Raka dan membuat peserta didik kurang 

bersemangat dalam belajarnya. Peserta didik belum hafal 

perkalian sehingga membuat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal luas dan 

keliling bangun datar yang menyebabkan hasil belajar peserta 

didik rendah. Peserta didik kurang aktif selama pembelajaran 

sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Sikap pasif inilah yang menimbulkan kesulitan-kesulitan 

peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan, 

sehingga peserta didik tidak memahami materi pembelajaran 

dan akibatnya hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Peserta didik yang kurang dapat mengerti akan memilih untuk 

diam dan tidak bertanya kepada peserta didik lain yang lebih 

mengerti.
7
  

                                                
6Hasil observasi di kelas IV A pada hari Selasa, 13 Januari 2019 pukul 08.10 

WIB.  
7Hasil observasi di kelas IV A pada hari Selasa, 12 Februari 2019 pukul 08.10 

WIB.   
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Seluruh kegiatan proses pembelajaran Matematika di 

dalam ruang kelas IV A khususnya terkait dengan hasil belajar 

siswa dan mengetahui kemampuan siswa kelas IV A. Dari 

hasil observasi yang dilakukan peneliti ialah guru 

menyampaikan materi monoton yaitu masih menggunakan 

metode ceramah dan penugasan, dimana metode yang 

digunakan oleh guru belum bervariasi sehingga belum dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ada peserta didik 

yang belum paham akan materi yang disampaikan oleh guru, 

ada peserta didik yang ribut dan mencontek pekerjaan 

temannya, ada peserta didik yang bercerita bersama teman 

sebangkunya, ada peserta didik yang duduk dilantai untuk 

mengerjakan tugas, ada peserta didik yang keluar dari tempat 

duduknya, ada peserta didik yang takut untuk menyampaikan 

pendapatnya, ada beberapa peserta didik yang mendapat nilai 

kurang dari 75 dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru.
8
 

Nilai rata-rata peserta didik perlu ditingkatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran inovatif yang dapat 

merangsang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang 

optimal, salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

                                                
8Hasil observasi di kelas IV A pada hari Selasa, 19 Maret 2019 pukul 08.10 WIB.  
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Pembelajaran kooperatif tipe  Numbered Heads Together 

(NHT) tentunya menjadi satu diantara beberapa alternatif yang 

sesuai untuk digunakan dalam belajar, karena pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT setiap anggota kelompok 

diberi nomor dan akan fokus mempersiapkan diri untuk 

memahami materi yang dipelajari secara berkelompok maupun 

individual sehingga mereka akan paham dengan materi yang 

dipelajari dan berimplikasi pada meningkatnya hasil belajar. 

Hal ini sesuai dengan Agus Suprijono menyatakan bahwa 

kelebihan pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu 

mampu meningkatkan prestasi belajar dari peserta didik.
9
    

Diharapkan dengan pengemasan yang lebih menarik, 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran Matematika. Pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT dianggap cocok untuk 

mengatasi permasalahan hasil belajar anak yang rendah, serta 

sesuai dengan karakteristik anak usia Sekolah Dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud 

mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan judul “Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Model 

                                                
9 Agus Suprijono, Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi Paikem, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 25.  
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:    

1. Hasil belajar Matematika sebagian besar peserta didik 

masih tergolong rendah dan belum mencapai KKM. Nilai 

rata-rata ulangan harian materi FPB dan KPK mata 

pelajaran Matematika adalah 60,25 dengan jumlah peserta 

didik yang tuntas yaitu 13 orang dan jumlah peserta didik 

yang belum tuntas yaitu 15 orang di kelas IV A MI Al-

Huda Karangnongko Depok Yogyakarta. 

2. Guru menggunakan menggunakan metode ceramah dalam 

mengajar di kelas, sehingga peserta didik belum 

mendapatkan model pembelajaran Matematika yang 

bervariasi. 

3. Peserta didik ada dua orang yang mengantuk di dalam 

kelas yaitu Fatih dan raka dan membuat peserta didik 

kurang bersemangat dalam belajarnya.  

4. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

Matematika. Persentase peserta didik yang aktif sebesar 

20% dan peserta didik yang kurang aktif sebesar 80% di 

kelas IV A MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta. 

Hal ini terlihat pada saat guru mengajukan pertanyaan dan 

menyuruh peserta didik untuk menjawab soal yang 
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diberikan hanya 3 orang peserta didik yang bisa menjawab 

pertanyaan tersebut, nama peserta didik tersebut ialah 

Kiyasa, Al-Faro, dan Cantika.  

5. Peserta didik di kelas IV A masih banyak yang belum bisa 

perkalian. Sehingga membuat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal yang 

diberikan.  

6. Peserta didik ribut dan mencontek pekerjaan temannya.  

7. Peserta didik sering bercerita bersama teman sebangkunya. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka diberikan 

batasan masalah-masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian 

ini, hal ini dilakukan dikarenakan dari keterbatasan waktu dan 

keterbatasan dari kemampuan peneliti maka dari sekian 

banyak dari identifikasi masalah peneliti hanya menggunakan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar yang diukur yaitu hasil belajar dari ranah 

kognitif yang diperoleh peserta didik untuk menyelesaikan 

materi data dan pengukuran.  

2. Model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran 

Matematika siswa kelas IV A MI Al-Huda Karangnongko 

Depok Yogyakarta adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar Matematika materi data dan 

pengukuran sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

peserta didik kelas IV A di MI Al-Huda Karangnongko 

Depok Yogyakarta?  

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran Matematika 

materi data dan pengukuran peserta didik  kelas IV A di MI 

Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas IV A pada 

mata pelajaran Matematika materi data dan pengukuran di 

MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT)? 

4. Bagaimana perbandingan hasil belajar peserta didik kelas 

IV A di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta 

pada mata pelajaran Matematika materi data dan 

pengukuran antara sebelum dan setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT)?  



 11 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Matematika materi data dan pengukuran 

sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas IV A 

di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.  

2. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV A 

di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.  

3. Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik kelas IV 

A pada mata pelajaran Matematika materi data dan 

pengukuran di MI Al-Huda Karangnongko Depok 

Yogyakarta setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).  

4. Untuk menganalisis perbandingan hasil belajar peserta 

didik kelas IV A mata pelajaran Matematika materi data 

dan pengukuran antara sebelum dan setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 
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F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang 

dikemukakan di atas, hasil penelitian tindakan kelas ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif atau rujukan informasi untuk praktisi pendidikan 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik 

menggunakan model pembelajaran NHT.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan 

tentang kelebihan dan kekurangan seorang guru, serta 

alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran kelas. Penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan 

tentang PTK dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. Bahan pertimbangan bagi peneliti lain, 

sebagai calon pendidik untuk terjun ke dunia 

pendidikan.  

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi 

pada guru mengenai cara meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan memotivasi guru untuk lebih 

berinovasi dalam penggunaan model pembelajaran 
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guna menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

dan memberikan gambaran serta variasi model 

pembelajaran dalam rancang model pembelajaran 

koorperatif sebagai suatu alternatif pembelajaran yang 

menarik. 

c. Bagi Peserta didik  

Hasil penelitian ini dapat membantu peserta diidk 

dalam meningkatkan hasil belajar Matematika serta 

membantu agar dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan, dan mendapatkan pengalaman bekerja 

sama dan terlibat belajar Matematika. 

d. Bagi Madrasah  

Diharapkan dapat di gunakan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di sekolah serta 

menciptakan siswa yang berkualitas.   

e. Bagi PGMI  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi model 

pembelajaran yang bisa diterapkan dalam kelas 

sehingga meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 

di bidang ke-MI-an. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa pada BAB IV dapat dikemukakan, 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika 

sebelum diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT kelas IV A di MI Al-Huda Karangnongko Depok 

Yogyakarta termasuk dalam kategori kurang baik. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 

peserta didik kelas IV A di MI Al-Huda Karangnongko 

Depok Yogyakarta dilaksanakan dengan enam tahapan 

yaitu penomoran, mengajukan permasalahan, diskusi 

kelompok, guru menyebut nomor, pemberian kesimpulan, 

dan pemberian penghargaan.  

3. Hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT mengalami adanya peningkatan dari 

cukup baik menjadi baik. 

4. Perbandingan hasil belajar sebelum dan setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

termasuk dalam kategori kurang baik menjadi baik. 

B. Implikasi  

1. Meningkatnya hasil belajar dari peserta didik kelas IV A di 

MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta. 



 109 

2. Meningkatnya keaktifan dari peserta didik kelas IV A di 

MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.  

3. Adanya kerja sama antar peserta didik di dalam kelompok 

belajar kelas IV A di MI Al-Huda Karangnongko Depok 

Yogyakarta. 

4. Adanya interaksi komunikasi antar peserta didik sehingga 

menghilangkan kesenjangan sosial kelas IV A di MI Al-

Huda Karangnongko Depok Yogyakarta.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan 

masalah, yakni sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tindakan hanya dilakukan dalam jangka waktu 

2 minggu sehingga peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Matematika belum optimal. 

Keterbatasan waktu terkait dengan waktu yang diberikan 

oleh madrasah untuk melakukan penelitian.  

2. Pada waktu observasi, pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti dan observer kurang maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran dikarenakan banyak peserta didik yang 

bertanya sehingga menjadikan kegiatan observasi menjadi 

terganggu.  

D. Saran  

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

mendapatkan respon positif dari peserta didik kelas IV A di 

MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta. Melihat hal 
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tersebut, peneliti memberikan saran yang perlu 

dipertimbangkan dalam pembelajaran Matematika yakni, 

sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan media 

pembelajaran Matematika guna mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT.  

2. Bagi Guru  

 Peneliti menyarankan kepada guru agar dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT sebagai alternatif dan variasi dalam pembelajaran 

Matematika dan bisa dicobakan dalam mata pelajaran 

lainnya di MI Al-Huda Karangnongko Depok 

Yogyakarta.  

 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

membutuhkan manajemen waktu dan pengelolaan 

kelas yang baik, sehingga diperlukan perencanaan 

kegiatan pembelajaran agar penggunaan waktu dalam 

kegiatan pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien.  

 Perlu adanya soal-soal tes yang bervariasi agar dapat 

menambah pengetahuan peserta didik dan dapat 

memotivasi untuk menyelesaikan soal tersebut.  

 Untuk setiap anggota kelompok, yang mampu 

menjawab soal dengan benar memperoleh skor dan 
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bintang kelas untuk kelompoknya, agar siswa lebih 

termotivasi dalam berdiskusi kelompok.  

3. Bagi Peserta Didik  

 Peserta didik hendaknya selalu bekerja sama dengan 

teman sekelompoknya dalam mengerjakan LKS. 

 Peserta didik hendaknya selalu aktif dan bersungguh-

sungguh dalam belajar, khususnya dalam menerima 

pelajaran di kelas. 
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Lampiran I : Deskripsi Tempat Penelitian  

 

Profil Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda diperoleh dari Bapak Susetya, S.Pd. 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda pada tanggal 30 April 2019. 

 

A. IDENTITAS 

1. Nama Madrasah  :   MI Al Huda 

2. a. No Statistik MI (baru) :   111234040012 

b. NPSN (Nomor Pokok 

Sekolah Nasional )  :   60714118 

3. Tahun berdiri   :   1 Januari 1970 

4. Akriditasi Madrasah  :   A 

5. Alamat Lengkap Madrasah :   Karangnongko, 

Kalurahan Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman 

         Provinsi D.I Yogyakarta  

Telp : (0274)4478271 

6. NPWP Madrasah  :   Mengikuti NPWP LP Ma’arif DIY 

a. NPWP   :   02.104.370.8-541.000 

b. Nama NPWP  :   Yayasan Ma’arif NU DIY 

c. Alamat   :   Jl Ibu Roswo No 60 

 :   Prawirodirjan, Gondomanan,   

Yogyakarta, 55121. 

7. Nama Kepala Madrasah :   Susetya, S.Pd. 
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8. No HP     :   (0274) 7013037 

9. Nama Yayasan  :   Yayasan LP Ma’arif 

10. Alamat Yayasan  :   Jl Rajimin No 13 Pangukan, Tridadi 

    Sleman 

11. No Telp Yayasan  :   (0274) 867351 

12. No Akte Pendirian Yayasan :    - 

13. SK Ijin Operasional dari Depag : 78/135/E/I,  tanggal : 03 Mei 1978 

14. Kepemilikan Tanah   : Yayasan 

 Status hak pakai 

 Luas tanah : 1800 M
2 

15. Status Bangunan  : Permanen  

16. Luas bangunan  : 777,5 M
2
 

 

B. VISI, MISI, DAN TUJUAN MADRASAH  

1. VISI  Madrasah :  

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman dan Bertaqwa, Cerdas, 

Terampil, Mandiri, Berakhlak Mulia dan Berbudaya” 

2. MISI Madrasah :  

a. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

mengembangkan praktek ibadah. 

b. Mengembangkan pembelajaran  aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM). 

c. Melaksanakan  kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

minat, bakat, ketrampilan, dan kemandirian siswa. 
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d. Melaksanakan pembinaan dan pembiasaan akhlak mulia. 

e. Menyelenggarakan pendidikan berbasis budaya. 

f. Mengembangkan rasa cinta  dan melestarikan lingkungan hidup.   

3. TUJUAN Madrasah : 

a. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepala Allah 

SWT. 

b. Mewujudkan peserta didik yang yang berprestasi di bidang 

akademiuk maupun non akademik. 

c. Mewujudkan peserta didik yang memiliki ketrampilan dan 

kemandirian. 

d. Membentuk pribadi  peserta didik yang berakhlak mulia. 

e. Mewujudkan peserta didik yang mencintai dan melestarikan budaya 

setempat. 

f. Mewujudkan peserta didik yang mencintai dan melestarikan 

lingkungan hidup.
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Lampiran II : Surat Pengajuan Tugas Akhir 
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Lampiran III : Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran IV : Bukti Seminar Proposal  
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Lampiran V : Surat Permohonan Izin Penelitian 

Lampiran V.I : Surat Izin Penelitian dari Fakultas  
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Lampiran V.II : Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Kabupaten Sleman 
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Lampiran V.III : Surat Izin Penelitian dari Kemenag Kabupaten Sleman 
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Lampiran VI : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian   
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Lampiran VII : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VIII : Bukti Surat Validasi Instrumen Penelitian  

Lampiran VIII.I : Validator Ahli I 
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Lampiran VIII.II : Validator Ahli II 
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Lampiran IX : Surat Keterangan dari Guru  
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Lampiran X : Pedoman Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dilakukan peneliti guna memperoleh data dari guru kelas/observer 

dan siswa kelas IV A 

A. Wawancara Guru Kelas IV A Pra-Tindakan  

1. Apakah di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta sudah 

menerapkan Kurikulum 2013 atau masih menggunakan KTSP?  

2. Apakah pembelajaran Matematika terpisah tidak digabung dengan mata 

pelajaran lain?  

3. Buku pembelajaran Matematika menggunakan referensi penerbit apa?  

4. Jadwal kegiatan pembelajaran Matematika  di kelas IV A pada hari apa 

saja? jam berapa saja? Berapa alokasi waktu pembelajaran Matematika 

di kelas IV A? 

5. Berapa Ketuntasan Kriteria Maksimum (KKM) pada pembelajaran 

Matematika di kelas IV A?  

6. Apakah sudah ada kelompok belajar peserta didik di kelas IV A?  

7. Berapa jumlah seluruh peserta didik di kelas IV A? Berapa jumlah 

masing-masing laki-laki dan perempuan di kelas IV A?  

8. Bagaimana (konsep) pembelajaran Matematika yang berlangsung di 

kelas IV A? 

9. Dalam pembelajaran Matematika apakah semua peserta didik sudah bisa 

ikut berperan aktif?  

10. Bagaimana hasil belajar Matematika di kelas IV A yang Ibu ampu? 

11. Model pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

Matematika?  

12. Ibu dalam mengajar biasanya menggunakan (sarana dan prasarana 

penunjang) alat peraga atau media apa saja dalam pembelajaran 

Matematika?  
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13. Terdapat permasalahan apa saja yang dihadapi peserta didik dan guru 

pada saat pembelajaran Matematika berlangsung?  

14. Apa penyebab permasalahan tersebut?  

15. Menurut Ibu bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut?    

(bagaimana usaha guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik) 

16. Kalau pada saat ulangan (UH/UTS/UAS) nilai yang didapat peserta 

diidk gimana?  

17. Kira-kira berapa persen Ibu Siswa yang masih mendapatkan nilai 

kurang? Berapa nilai rata-rata UH/UTS/UAS?  

18. Kalau ada anak yang belum tuntas dalam belajar selain remidi, apa yang 

Ibu lakukan agar hasil belajar anak menjadi lebih baik?  

B. Wawancara Peserta Didik Kelas IV A Pra-Tindakan  

1. Apakah adik-adik menyukai pembelajaran Matematika? Mengapa? 

2. Bagaimana cara adik-adik mengatasi kesulitan pada pembelajaran 

Matematika selama ini?  

3. Jika belajar Matematika dirumah, bagaimana cara belajar adik-adik? 

Apakah belajar sendiri atau belajar kelompok atau belajar dengan 

bimbingan orang tua?  

4. Menurut adik-adik bagaimana guru dalam mengajar Matematika di 

kelas? 

5. Kendala atau hambatan apa sajakah yang adik-adik hadapi selama 

belajar Matematika?  

6. Pembelajaran Matematika seperti apakah yang adik-adik inginkan?  
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C. Wawancara Guru Kelas IV A Pasca diterapkan NHT 

1. Bagaimana tanggapan atau pendapat Ibu guru mengenai diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran 

Matematika?  

2. Apakah menurut Ibu guru dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT akan lebih mudah dalam menyampaikan materi?  

3. Apakah menurut Ibu guru pembelajaran Matematika dengan model ini 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik?  

4. Apakah ada perubahan pada peserta didik antara sebelum dan setelah  

menggunakan model itu?  

5. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi Ibu guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT?  

6. Apa saja usaha Ibu untuk mengatasi kendala atau hambatan tersebut?  

7. Menurut Ibu guru apa saja kelebihan dan kekurangan dari penerapan 

strategi/ metode/ model pembelajaran ini untuk pembelajaran 

Matematika dikelas IV A? 

D. Wawancara Siswa Kelas IV A Pasca diterapkan NHT 

1. Apakah adik-adik suka belajar Matematika dengan model yang telah 

dilakukan?  

2. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran kooperatif (pembelajaran 

berkelompok) tipe NHT seperti tadi?  

3. Menurut adik-adik lebih suka mana antara model pembelajaran yang 

biasa dilakukan guru dengan model NHT?  

4. Apakah adik-adik merasa lebih paham belajar Matematika dengan 

model itu?  

5. Apakah kamu dapat memecahkan permaslahan dengan model tersebut?  

6. Apakah kamu bertukar pikiran dalam berdiskusi memecahkan masalah?  
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7. Apakah kamu membantu teman dalam menyelesaikan masalah yang 

belum dipahami?  

(apakah kamu membantu permasalahan teman yang belum atau dapat 

menyelesaikan permasalahannya?) 

8. Apakah kamu ikut berpendapat dalam pembelajaran tadi?  

9. Lebih mudah yang mana mengerjakan dengan berdiskusi atau lebih enak 

mengerajakan sendiri?  

10. Menurut adik-adik adakah hal yang menarik dari pembelajaran 

Matematika dengan model NHT ini? Jika ada, apa sajakah hal yang 

menarik itu? 
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Lampiran XI : Hasil Wawancara  

 

A. Wawancara Guru Kelas IV A Pra-Tindakan  

Peneliti : Apakah di MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta sudah  

menerapkan Kurikulum 2013 atau masih menggunakan KTSP?  

Ibu Imma : Sudah menerapkan kurikulum 2013. 

Peneliti  : Apakah pembelajaran Matematika terpisah tidak digabung dengan 

mata pelajaran lain?  

Ibu Imma : Sudah terpisah dengan mata pelajaran lain diterapkannya sekitar dua 

tahun yang lalu. 

Peneliti   : Buku pembelajaran Matematika menggunakan referensi penerbit 

apa?  

Ibu Imma : Buku pelajaran Matematika ada dua buku yang biasa digunakan 

peserta didik. 

Peneliti : Jadwal kegiatan pembelajaran Matematika  di kelas IV A pada hari 

apa saja? jam berapa saja? Berapa alokasi waktu pembelajaran Matematika di 

kelas IV A? 

Ibu Imma : Pada hari Rabu dan Kamis, pukul 07.00 – 09.20 wib, alokasi waktu 

dengan setiap pertemuan 2 x 35 menit.  

Peneliti : Berapa Ketuntasan Kriteria Maksimum (KKM) pada pembelajaran 

Matematika di kelas IV A? 

Ibu Imma : KKM mata pelajaran Matematika adalah 75. 

Peneliti : Apakah sudah ada kelompok belajar peserta didik di kelas IV A?  

Ibu Imma : Sudah ada, tapi tidak ada dalam pembelajaran Matematika 

walaupun sudah ada tapi jarang menggunakan kelompok belajar.  

Peneliti : Berapa jumlah seluruh peserta didik di kelas IV A? Berapa jumlah 

masing-masing laki-laki dan perempuan di kelas IV A? 

Ibu Imma : 28 orang, dengan rincian 14 orang laki-laki dan 14 perempuan.  

Peneliti : Bagaimana (konsep) pembelajaran Matematika yang berlangsung di 

kelas IV A?  

Ibu Imma : Seperti biasa, dengan memberikan contoh soal terlebih dahulu. 

Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah semua peserta didik sudah 

bisa ikut berperan aktif? 

Ibu Imma : Peserta didik belum sepenuhnya aktif dengan persentase peserta 

didik yang aktif sebesar 20% dan peserta didik yang kurang aktif sebesar 80% 

di kelas IV A. 
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Peneliti : Bagaimana hasil belajar Matematika di kelas IV A yang Ibu ampu? 

Kalau pada saat ulangan (UH/UTS/UAS) nilai yang didapat siswa gimana? 

Kira-kira berapa persen Ibu siswa yang masih mendapatkan nilai kurang? 

Berapa nilai rata-rata UH/UTS/UAS?  

Ibu Imma : Hasil belajar masih di bawah standar dari KKM yang telah 

ditentukan. Nilai rata-rata mata pelajaran Matematika adalah 60 dengan jumlah 

peserta didik yang tuntas yaitu 13 orang dan jumlah peserta didik yang belum 

tuntas yaitu 15 orang. 

Peneliti  : Model pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

Matematika?  

Ibu Imma : Biasanya tanya jawab  

Peneliti : Ibu dalam mengajar biasanya menggunakan (sarana dan prasarana 

penunjang) alat peraga atau media apa saja dalam pembelajaran Matematika?  

Ibu Imma : Tergantung sesuai materi yang akan diajarkan, tapi biasanya 

menggunakan media pembelajaran seadanya dalam kegiatan belajar mengajar.  

Peneliti : Terdapat permasalahan apa saja yang dihadapi peserta didik dan guru 

pada saat pembelajaran Matematika berlangsung? 

Ibu Imma : Peserta didik di kelas IV A masih banyak yang belum bisa 

perkalian. Pembelajaran Matematika peserta didik di kelas IV A dituntut untuk 

tuntas mencapai KKM yang telah ditentukan dikarenakan mengikuti ketentuan 

kurikulum 2013 sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang.  

Peneliti : Apa penyebab permasalahan tersebut?  

Ibu Imma : Peserta didik di kelas IV A padahal banyak yang belum mengerti 

dengan materi yang disampaikan sehingga menyebabkan keterlambatan dalam 

mengajar yakni belum tercapainya kompetensi dasar sebelumnya.  

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut? 

(bagaimana usaha guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa)  

Ibu Imma : Dengan memberikan bimbingan belajar di sekolah, akan tetapi yang 

mengikuti bimbingan belajar yang diharapkan yang ikut yakni peserta didik 

yang mempunyai nilai di bawah KKM akan tetapi pada pelaksanaannya yang 

mengikuti bimbingan belajar adalah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 

sedangan siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM tidak mengikuti 

penyebabnya yakni latar belakang peserta didik yang berbeda-beda (letak 

geografis tempat tinggal yang berbeda), dan perbedaan pekerjaan orang  tua 

dari masing-masing peserta didik. 

Peneliti : Kalau ada anak yang belum tuntas dalam belajar selain remidi, apa 

yang Ibu lakukan agar hasil belajar anak menjadi lebih baik?  
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Ibu Imma : Peserta didik jika ada yang belum tuntas dalam mata pelajaran 

apapun maka guru harus menuntaskannya dengan cara apapun supaya peserta 

didik tersebut mencapai KKM yang telah ditentukan dengan memberikan tugas 

tambahan juga.  

 

B. Wawancara Peserta Didik Kelas IV A Pra-Tindakan  

Peneliti : Apakah adik-adik menyukai pembelajaran Matematika? Mengapa? 

Kiyasa : Suka karena ada hitungan-hitungannya 

Nisrina : Sedikit suka karena kadang belum paham 

Peneliti : Berapa nilai yang didapat kalau belajar Matematika? 

Kiyasa : 70 mbak 

Nisrina : sama 70 juga mbak  

Peneliti : Bagaimana cara adik-adik mengatasi kesulitan pada pembelajaran 

Matematika selama ini?  

Kiyasa : Mencari jawaban sendiri, liat di buka cara untuk mengerjakannya.  

Nisrina : Bertanya sama ibu guru, kadang juga tanya sama teman tapi kalau 

teman mau menjelaskan sama aku mbak.  

Peneliti : Jika belajar Matematika dirumah, bagaimana cara belajar adik-adik? 

Apakah belajar sendiri atau belajar kelompok atau belajar dengan bimbingan 

orang tua? 

Kiyasa : Belajar sendiri kalau ada pr yang sulit tanya sama orang tua, aku juga 

ikut bimbingan belajar mbak. 

Nisrina : Belajar sendiri juga tapi kalau yang sulit biasanya aku tanya sama 

kakakku kalau aku nggak ikut bimbingan belajar mbak. 

Peneliti : Menurut adik-adik bagaimana guru dalam mengajar Matematika di 

kelas? 

Kiyasa : Enak aja mbak, tapi Ibu Imma cerewet dan galak.  

Nisrina : Seperti biasa mbak, di ajarin contoh soal, baru dikerjain soal sendiri, 

baru dikoreksi bareng. Tapi, kalau pembelajaran Matematika belum ada 

kelompok belajar.  

Peneliti : Kendala atau hambatan apa sajakah yang adik-adik hadapi selama 

belajar Matematika?  

Kiyasa dan Nisrina : Kadang kalau ada teman yang ribut di dalam kelas mbak 

jadinya kurang fokus untuk mengerjakan soal. 

Peneliti : Pembelajaran Matematika seperti apakah yang adik-adik inginkan? 
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Kiyasa : Berkelompok soalnya jika dikerjakan bersama-sama akan terasa lebih 

ringan.  

Nisrina : Berkelompok soalnya juga bisa membantu teman yang membutuhkan 

pertolongan.   

 

C. Wawancara Guru Kelas IV A Pasca diterapkan NHT 

Peneliti : Bagaimana tanggapan atau pendapat Ibu guru mengenai 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran 

Matematika? 

Ibu Imma : menurut saya, dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT ini, bagus. Dikarenakan dapat membuat anak menjadi giat belajar dan 

membuat anak menjadi senang dalam belajar. Model NHT ini, adanya 

pembagian kelompok yang berlatar belakang yang berbeda sehingga membuat 

anak dalam bekerja sama dalam kelompok.  

Peneliti : Apakah menurut Ibu guru dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT akan lebih mudah dalam menyampaikan materi? 

Ibu Imma : kalau untuk mudahnya tidak ada jaminan, tapi tergantung dengan 

matei yang akan kita sampaikan dengan peserta didik. Tapi, dengan adanya 

model pembelajaran yang baru yang belum pernah diterapkan di dalam kelas, 

itu akan membuat peserta didik akan lebih memperhatikan guru ketika dalam 

menerangkan. Nah, dengan adanya sesuatu yang baru diharapkan dengan anak 

memperhatikan dia akan lebih mudah untuk menerima pembelajaran. 

Peneliti : Apakah menurut Ibu guru pembelajaran Matematika dengan model ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

Ibu Imma : kalau menurut saya iya, dikarenakan tadi saya bilang karena ada 

sesuatu yang baru diterapkan di dalam proses pelaksanaan dalam pembelajaran 

peserta didik akan memperhatikan karena kita berharap dengan anak 

memperhatikan diharapkan nilai anaknya bisa lebih baik. 

Peneliti : Apakah ada perubahan pada siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model itu?  

Ibu Imma : iya ada, perubahannya diperhatian dari peserta didik dalam belajar. 

Sebelum menggunakan ini perhatian dari siswa kurang. Selain itu, anak menjadi 

lebih bertanggung jawab dalam tugas kelompok.  

Peneliti : Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi Ibu guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT?  
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Ibu Imma : persiapan yang lebih matang, waktu penempatan pembagian 

kelompok belajar bagi peserta didik, dan pemakain mahkota.  

Peneliti : Apa saja usaha Ibu untuk mengatasi kendala atau hambatan tersebut?  

Ibu Imma : kalau untuk pemakaian mahkota kita bantu peserta didik dalam 

pemakainnya, untuk pembagian kelompok waktunya harus benar-benar di 

batasin jangan sampai waktu tebuang sia-sia, dan kalau untuk persiapan jangan 

sampai ada media ataupun alat peraga yang ketinggalan.  

Peneliti : Menurut Ibu guru apa saja kelebihan dan kekurangan dari penerapan 

model pembelajaran ini untuk pembelajaran Matematika dikelas IV A? 

Ibu Imma : kalau untuk kelebihannya anak lebih memperhatikan, adanya kerja 

sama antar kelompok, adanya hadiah dan bintang kelas.  Kalau untuk 

kelemahnnya, penggunaan waktu pemakaian mahkota dikarenakan awal 

pertama pemakain mahkota anak ribut, selain itu mungkin di waktu proses 

pembelajaran haru di manajem.  

Peneliti : Apakah ibu akan menerapkan model NHT ini lagi tidak dalam 

pembelajaran? 

Ibu Imma : insya allah iya, tapi tidak hanya pada pembelajaran Matematika saja 

mungkin saya akan menerapkannya di pembelajaran lainnya.  

 

D. Wawancara Peserta Didik Kelas IV A Pasca diterapkan NHT 

Peneliti : Apakah adik-adik suka belajar Matematika dengan strategi/ metode/ 

model yang telah dilakukan? 

Zaki : Suka, karena seru pokoknya. 

Keesa : Suka karena seru, bisa kerja kelompok, bisa berhitung bareng-bareng 

sama teman, dan soalnya sedikit. 

Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran kooperatif 

(pembelajaran berkelompok) tipe NHT seperti tadi?  

Zaki : Ada juaranya, senang banget. Sebelumnya belum pernah ada kelompok 

belajar seperti ini.  

Keesa : iya, bisa tambah dekat lagi dengan temannya, ngobrol bareng dengan 

teman, seru bekerja kelompok bareng-bareng teman.  

Peneliti : Menurut adik-adik lebih suka mana antara model pembelajaran yang 

biasa dilakukan guru dengan model NHT?  

Zaki : suka kedua-duanya, tapi yang  ini lebih seru. 

Keesa : Kalau yang bu guru itu agak banyak soal yang diberikan, tapi kalau 

yang ini soalnya lebih sedikit dan ada juaranya terus juga dapat bintang kelas.  
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Peneliti : Apakah adik-adik merasa lebih paham belajar Matematika dengan 

model NHT ini?  

Zaki : iya, lebih paham . 

Keesa : Paham banget. 

Peneliti : Apakah kamu dapat memecahkan permasalahan dengan strategi/ 

metode/ model tersebut?  

Zaki : bisa mengerjain soal dengan baik. 

Keesa : iya, bisa untuk menjawab soal dengan benar. 

Peneliti : Apakah kamu bertukar pikiran dalam berdiskusi memecahkan 

masalah?  

Zaki : iya bisa, dengan cara bekerja sama dengan teman sekelompok. 

Keesa : bisa, saling bertukar pikiran dengan teman. 

Peneliti : Apakah kamu membantu teman dalam menyelesaikan masalah yang 

belum dipahami? (apakah kamu membantu permasalahan teman yang belum 

atau dapat menyelesaikan permasalahannya?) 

Zaki : iya, ngebantuin teman kelompok. Tadi, sela tanya sama aku gimana cara 

ngerjain soal ini, terus tak ajarin dianya.  

Keesa : iya, kalau kita menjelasin sama teman kelompok yang nggak paham 

kita bantuin, sambilnya aku belajar juga.  

Peneliti : Apakah kamu ikut berpendapat dalam pembelajaran tadi?  

Zaki : bisa, iya berpendapat 

Keesa : iya, berpendapat. 

Peneliti : Lebih mudah yang mana mengerjakan dengan berdiskusi atau lebih 

enak mengerajakan sendiri?  

Zaki : berdiskusi lebih mudah. 

Keesa : berdiskusi, kalau belum tahu bisa ikut atau minta penejlasan sama 

teman sehingga bisa mengerjakan atau bisa menjawab soal dengan benar.  

Peneliti : Menurut adik-adik adakah hal yang menarik dari pembelajaran 

Matematika dengan model NHT ini? Jika ada, apa sajakah hal yang menarik 

itu? 

Zaki : ada mahkota, ada kerja sama, dan dapat bintang kelas. 

Keesa : ada juaranya, bisa berdiskusi sama teman, belajarnya lebih mudah 

paham.  
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Lampiran XII : Lembar Observasi  

 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS IV TAHUN 2018/2019 

 

Hari/Tanggal   : 

Siklus    : 

Kompetensi Dasar   : 

Pokok Bahasan  :  

Guru Kelas/Mata Pelajaran :   

Pengamat/Observer  :  

Petunjuk Pengisian:   

Berilah tanda check list (√) pada kolom realisasi sesuai dengan pengamatan 

yang sedang berlangsung pada waktu peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajaran!  

 

NO. 
INDIKATOR / ASPEK YANG 

DIAMATI 

REALISASI 
DESKRIPSI 

YA TIDAK 

KEGIATAN AWAL  

1.  Guru membahas materi sebelumnya     

2.  Guru menyampaikan tujuan dari 

materi yang akan disampaikan dan 

memotivasi peserta didik. 

   

KEGIATAN INTI  

1.  Guru mengorganisasikan peserta 

didik dalam kelompok – kelompok 

belajarnya dan memberikan nomor 

kepada setiap peserta didik. 

   

2.  Guru menyampaikan informasi atau 

petunjuk pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

   

3.  Guru meyampaikan materi – materi 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

   

4.  Peserta didik memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan guru. 
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5.  Guru memberikan Lembar Keja 

Siswa (LKS) untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

   

6.  Peserta didik mengerjakan tugas atau 

pertanyaan yang diberikan secara 

berkelompok dengan baik. 

   

7.  Guru berkeliling kelas / kelompok 

belajar untuk membimbing peserta 

didik. 

   

8.  Peserta didik berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru / teman.  

   

9.  Peserta didik ikut aktif dalam diskusi 

kelompok. 

   

10.  Guru menyebutkan salah satu nomor 

anggota dari beberapa kelompok 

untuk mengerjakan tugas atau 

membahas materi. 

   

11.  Peserta didik berani mengemukakan 

pendapatnya / maju mengerjakan 

tugas. 

   

12.  Guru memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang berani 

menyampaikan pendapatnya / maju 

mengerjakan tugas. 

   

13.  Guru membahas hasil pekerjaan 

peserta didik dan menyimpulkan 

materi pelajaran.  

   

14.  Peserta didik mencatat materi 

pelajaran.  

   

15.  Guru memberikan latihan soal 

kepada peserta didik secara individu. 

   

16.  Guru memberikan evaluasi yang 

dikerjakan peserta diidk secara 

individu.  

   

17.  Peserta didik mengerjakan tugas 

dengan baik. 
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18.  Guru memberikan kuis untuk 

dikerjakan oleh salah satu peserta 

didik  yang terpilih. 

   

19.  Peserta didik mengerjakan kuis di 

papan tulis. 

   

20.  Guru memberikan evaluasi yang 

dikerjakan peserta didik.  

   

KEGIATAN AKHIR  

1.   Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya tentang 

materi yang belum jelas. 

   

2.  Peserta didik dengan bimbingan guru 

menyimpulkan tentang materi yang 

dipelajari.  

   

3.  Guru memotivasi peserta didik untuk 

belajar di rumah.  

   

4.  Guru mengawali dan mengakhiri 

pelajaran tepat waktu. 

   

Yogyakarta, .................. 2019 

Pengamat/Observer 

 

.............................

... 
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Lampiran XIII : Hasil Observasi  

Lampiran XIII.I : Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

 

HASIL OBSERVASI  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 10 April 2019  

Siklus    : I  

Waktu    : 07.00 – 09.20 wib 

Kelas/Semester  : IV A/II (Dua)  

Kompetensi Dasar  :  

 

Pokok Bahasan  : Tabel dan diagram batang 

Pengamat/Observer  : Mizaniya dan Nur Hayati Pua Kuri 

Petunjuk Pengisian:   

 Berilah tanda check list (√) pada pilihan yang sesuai! 

 Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

No Indikator / Aspek Yang Diamati 
Pelaksanaan 

Deskripsi Hasil Pengamatan 
Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran  

a. Kesiapan alat dan media 

pembelajaran  

 

√ 

 

  

Peneliti menyiapakan media pembelajaran  

 

3.11  Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang 
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b. Mengecek kesiapan peserta didik  √ Peneliti memastikan peserta didik menempati tempat 

duduk dan memastikan jumlah peserta didik dengan 

melaksanakan presensi  

2 Membuka Pelajaran  

a. Guru menyiapkan tujuan 

pembelajaran  

 

b. Guru menyampaikan rencana 

kegiatan pembelajaran 

menggunakan model NHT 

 

 

c. Guru memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelompok 

d. Guru memberikan apersepsi  

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

  

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

peserta didik mampu menjelaskan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang.  

Peneliti menginformasikan kepada peserta didik bahwa 

pembelajaran hari ini akan dilaksanakan dengan model 

NHT, yakni penomoran, guru memberikan soal, 

diskusi kelompok serta guru menyebutkan nomor 

mahkota anggota kelompok secara acak.   

Peneliti memotivasi peserta didik untuk ikut aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok.  

 

Peneliti menyanyakan tentang data data kepada semua 

peserta didik.  

3 Kegiatan Inti Pembelajaran  

a. Guru menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk berkumpul 

sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing 

 

√ 

 

 

 

 

 

Peneliti membacakan kembali daftar nama kelompok 

dan anggotanya kemudian meminta kepada peserta 

didik berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.  
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b. Penomoran  

 

c. Guru membagikan LKS untuk 

didiskusikan dalam kelompok 

d. Siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya 

e. Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok  

f. Guru memberikan bantuan jika ada 

kelompok  yang mengalami 

kesulitan  

g. Guru menunjuk peserta didik 

dengan menyebutkan secara acak 

nomor mahkota anggota kelompok 

untuk presentasi  

 

 

 

 

 

h. Guru membimbing jalannya 

presentasi  

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Peneliti membagikan kertas undian nomor 1, 2, 3, dan 

4 ke tiap-tiap kelompok.  

Peneliti dengan dibantu pengamat membagikan LKS 

ke setiap keompok.  

Peserta didik berdiskusi dnegan kelompoknya dalam 

mengerjakan LKS.  

Peneliti beserta pengamat berkeliling melihat jalannya 

diskusi kelompok  

Peneliti menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh setiap peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan LKS.  

Peneliti memanggil kelompok 1 “Apel” dengan nomor 

mahkota 1 untuk mengerjakan soal nomor 1, 

memanggil kelompok 4 “Pir” dengan nomor mahkota 

3 untuk mengerjakan soal nomor 2, memanggil 

kelompok 7 “Kelengkeng” dengan nomor mahkota 2 

untuk mengerjakan soal nomor 3, dan memanggil 

kelompok 4 “Pir” dengan nomor mahkota 4 untuk 

mengerjakan soal nomor 4, untuk mengerjakan soal di 

papan tulis dan presentasi. 

Peneliti membimbing jalannya presentasi dan 

mengecek jawaban peserta didik.  
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4 Penutup  

a. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami 

peserta didik.  

b. Peserta didik dengan bimbingan 

guru menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari.  

c. Peserta didik diberikan soal 

evaluasi.  

d. Guru memberikan kuis untuk 

dikerjakan oleh setiap peserta didik.  

e. Guru memotivasi untuk belajar di 

rumah.  

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi data dan pengukuran 

yang belum mereka pahami. 

 

Peserta didik dan peneliti menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada hari ini yaitu pengertian data dan 

pengukuran.   

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebanyak 10 

sebagai alat ukur.   

Peneliti memberikan kuis kepada setiap peserta didik 

untuk dikerjakan selama 10 menit.  

Peneliti menginformasikan kepada peserta didik bahwa 

materi untuk pertemuan berikutnya yaitu tentang 

masih data dan pengukuran dan peneliti meminta 

kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

tersebut dirumah.  
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Lampiran XIII.II : Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

 

HASIL OBSERVASI  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 April 2019  

Siklus    : II  

Waktu    : 07.00 – 09.20 wib 

Kelas/Semester  : IV A/II (Dua)  

Kompetensi Dasar  :  

 

Pokok Bahasan  : Tabel dan diagram batang 

Pengamat/Observer  : Mizaniya dan Nur Hayati Pua Kuri 

Petunjuk Pengisian:   

 Berilah tanda check list (√) pada pilihan yang sesuai! 

 Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

No Indikator / Aspek Yang Diamati 
Pelaksanaan 

Deskripsi Hasil Pengamatan 
Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran  

a. Kesiapan alat dan media 

pembelajaran  

b. Mengecek kesiapan peserta didik  

 

√ 

 

√ 

  

Peneliti menyiapakan media pembelajaran  

 

Peneliti memastikan peserta didik menempati tempat 

3.11  Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang 
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duduk dan memastikan jumlah peserta didik dengan 

melaksanakan presensi  

2 Membuka Pelajaran  

a. Guru menyiapkan tujuan 

pembelajaran  

 

b. Guru menyampaikan rencana 

kegiatan pembelajaran 

menggunakan model NHT 

 

 

c. Guru memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelompok 

d. Guru memberikan apersepsi  

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

  

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

peserta didik mampu menjelaskan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang.  

Peneliti menginformasikan kepada peserta didik bahwa 

pembelajaran hari ini akan dilaksanakan dengan model 

NHT, yakni penomoran, guru memberikan soal, 

diskusi kelompok serta guru menyebutkan nomor 

mahkota anggota kelompok secara acak.   

Peneliti memotivasi peserta didik untuk ikut aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok.  

 

Peneliti menyanyakan tentang data data kepada semua 

peserta didik.  

3 Kegiatan Inti Pembelajaran  

a. Guru menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk berkumpul 

sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing 

b. Penomoran  

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

Peneliti membacakan kembali daftar nama kelompok 

dan anggotanya kemudian meminta kepada peserta 

didik berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.  

 

Peneliti membagikan kertas undian nomor 1, 2, 3, dan 

4 ke tiap-tiap kelompok.  
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c. Guru membagikan LKS untuk 

didiskusikan dalam kelompok 

d. Siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya 

e. Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok  

f. Guru memberikan bantuan jika ada 

kelompok  yang mengalami 

kesulitan  

g. Guru menunjuk peserta didik 

dengan menyebutkan secara acak 

nomor mahkota anggota kelompok 

untuk presentasi  

 

 

 

 

 

h. Guru membimbing jalannya 

presentasi  

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Peneliti dengan dibantu pengamat membagikan LKS 

ke setiap keompok.  

Peserta didik berdiskusi dnegan kelompoknya dalam 

mengerjakan LKS.  

Peneliti beserta pengamat berkeliling melihat jalannya 

diskusi kelompok  

Peneliti menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh setiap peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan LKS.  

Peneliti memanggil kelompok 7 “Kembang Sepatu” 

dengan nomor mahkota 1 untuk mengerjakan soal 

nomor 1, memanggil kelompok 4 “Bunga Anggrek” 

dengan nomor mahkota 4 untuk mengerjakan soal 

nomor 2, memanggil kelompok 6 “Bunga Kamboja” 

dengan nomor mahkota 1 untuk mengerjakan soal 

nomor 3, dan memanggil kelompok 2 “Bunga 

Matahari” dengan nomor mahkota 1 untuk 

mengerjakan soal nomor 4, untuk mengerjakan soal di 

papan tulis dan presentasi. 

Peneliti membimbing jalannya presentasi dan 

mengecek jawaban peserta didik.  
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4 Penutup  

a. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami 

peserta didik.  

b. Peserta didik dengan bimbingan 

guru menyimpulkan tentang materi 

yang telah dipelajari.  

c. Peserta didik diberikan soal 

evaluasi.  

d. Guru memberikan kuis untuk 

dikerjakan oleh setiap peserta didik.  

e. Guru memotivasi untuk belajar di 

rumah.  

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi data dan pengukuran 

yang belum mereka pahami. 

 

Peserta didik dan peneliti menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada hari ini yaitu pengertian data dan 

pengukuran.   

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebanyak 10 

sebagai alat ukur.   

Peneliti memberikan kuis kepada setiap peserta didik 

untuk dikerjakan selama 5 menit.  

Peneliti menginformasikan kepada peserta didik bahwa 

materi untuk pertemuan berikutnya yaitu tentang 

masih data dan pengukuran dan peneliti meminta 

kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

tersebut dirumah.  
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Lampiran XIV : Silabus Pembelajaran  

Lampiran XIV.I : Silabus Pembelajaran Siklus I 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV / Genap 

Tahun Pelajaran : 2018 / 2019 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Karakter 

yang 

Diharapkan  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian 

Sumber 

Belajar 

3.11 Menjela

s-kan 

data diri 

peserta 

didik 

dan 

lingkung

-annya 

yang 

disaji-

kan 

dalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

 

 

 

 

3.11.1 Meng

analis

is 

cara 

menaf

-

sirkan 

data 

yang 

disaji-

kan 

dalam 

ben-

tuk 

diag-

ram 

ba-

tang. 

3.11.2 Me-

Data dan 

pengukuran 

 Tanggung 

Jawab 

 Disiplin 

 Kerja Sama  

 Menafsirkan 

data yang 

disajikan 

dalam bentuk 

diagram 

batang. 

 Membuat 

diagram 

batang dari 

sekumpulan 

data yang 

berbeda dari 

data 

sebelumnya. 

 

4x35 

Menit 

Jenis Tes:  

 Tertulis 

 

Bentuk:  

 Pilihan 

Ganda  

 Uraian 

“Essay” 

 Isian 

Singkat 

 Modul/ 

bahan 

ajar, 

Internet, 

dan 

Modul 

lain yang 

relevan. 

 Indri-

yastuti. 

2016. 

Dunia 

Mate-

matika 

Untuk 

Kelas 

IV 

SD/MI. 

Solo: 
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 ngan

alisis 

cara 

mem

-buat 

data 

deng

-an 

meng

guna

-kan 

diag-

ram 

bata-

ng. 

 

 

Tiga 

Serang-

kai.  

 Supa-

rmin, 

dkk. 

2016. 

Mate-

matika 

Untuk 

SD/MI 

Kelas 

IV Kuri-

kulum 

2013. 

Sura-

karta: 

Media-

tama.  
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Lampiran XV : RPP  

Lampiran XV.I : RPP Siklus I  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Al-Huda Karangnongko Depok Yogyakarta 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas / Semester : IV / Genap 

Siklus   : I 

Hari / Tanggal  : Kamis, 10 April 2019  

Tahun Pelajaran : 2018 / 2019 

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.11  Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3.11.1 Peserta didik mampu 

menganalisis cara 

menafsirkan data yang 

disajikan dalam bentuk 

diagram batang didalam 
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kelas dengan tepat dan 

benar.  

3.11.2 Peserta didik mampu 

menganalisis cara 

mambuat data dengan 

menggunakan diagram 

batang didalam kelas 

dengan tepat dan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu menyebutkan dan 

menjelaskan data yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 

batang. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu mengurutkan dan 

membuat data yang disajikan dengan menggunakan tabel dan diagram 

batang. 

3. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu menghitung soal 

data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram batang ataupun tidak.  

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Data dan Pengukuran (Terlampir) 

 Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung Jawab 

  Disiplin  

  Kerja Sama  

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  :      Contextual Teaching and Learning 

2. Metode :      Cooperative Learning 

3. Model   :   Numbered Heads Together (NHT) 

4. Teknik  :  Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

Kelompok, Presentasi, dan Ceramah. 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan do’a bersama.  

2. Guru memeriksa atau mempresensi kehadiran 

peserta didik.  

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  

dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memberitahu kepada peserta didik tentang 

model pembelajaran yang akan digunakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran.  

6. Guru memberikan ice-breaking kepada peserta 

didik berupa “Tepuk Semangat”. 

Guru  :  Tepuk Semangat  

Siswa :  Se – Mang – At  

            Seemangatt 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam kerja 

kelompok.  

20 Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi pengantar tentang data 

dan pengukuran dan memberikan contoh soal 

kepada peserta didik.  

2. Guru membagi peserta didik kedalam 7 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

yang heterogen. 

3. Guru meminta kepada peserta didik untuk 

bergabung dengan kelompok masing-masing. 

4. Guru dibantu pengamat membagikan nama 

kelompok dan nomor mahkota setiap kelompok. 

5. Peserta didik diberi nomor mahkota dimana 

nomor tiap kelompok sama yaitu 1, 2, 3, dan 4.  

6. Peserta didik menggunakan nomor mahkota 

100 

Menit 
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tersebut diatas kepala masing-masing setiap 

kelompok.  

7. Guru dibantu pengamat memberikan LKS 

kepada masing-masing kelompok dengan 

jumlah soal pada LKS sebanyak 4 nomor dan 

soal setiap kelompok sama.  

8. Guru menjelaskan cara kerja LKS kepada 

peserta didik. 

9. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 

menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada 

LKS dengan cara berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya masing-masing.  

10. Peserta didik diberi LKS untuk dikerjakan 

bersama kelompoknya masing-masing.  

11. Guru dibantu pengamat memantau jalannya 

diskusi belajar peserta didik dan membantu 

kelompok peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal LKS.   

12. Guru memanggil salah satu nomor mahkota 

anggota kelompok secara acak dan 

menyebutkan nama kelompoknya dengan cara 

mengundi nomor mahkota dan nama kelompok 

dengan menggunakan gelas plastik yang telah 

disediakan, peserta didik yang dipanggil 

mengacungkan tangan, dan mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya.  

13.  Setiap kelompok yang memegang nomor 

mahkota yang sama disuruh berdiri, 

menanggapi, dan menyimak jawaban lain bila 

terdapat perbedaan.  

14. Guru membimbing jalannya presentasi 

Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal 

dan membuat kesimpulan. 

15. Jika perwakilan peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya secara betul, maka 

akan mendapatkan skor, dimana guru akan 
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menuliskan skornya di papan tulis mini.  

16. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 

mencatat jawaban yang betul. 

17. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok (individu) yang menjawab soal betul 

berupa tepuk tangan dan bintang kelas.  

18. Peserta didik baik kelompok (individu) yang 

menjawab soal betul, maju kedepan kelas untuk 

menempelkan bintang kelas pada kertas manila 

yang telah disediakan serta untuk mengambil 

hadiah yang telah disediakan oleh guru.  

19. Guru memberikan tes evaluasi secara individu 

kepada peserta didik. 

20. Bersama peserta didik, guru memeriksa lembar 

evaluasi yang dikerjakan peserta didik 

kemudian menganalisanya.  

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan  kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi data dan 

pengukuran yang belum dipahami. 

2. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 

hasil kerja kelompok dan individu.  

3. Menegaskan kesimpulan yang telah dibuat 

bersama-sama.  

4. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara 

individu.  

5. Guru dan peserta didik sebelum menutup 

pelajaran bernyanyi lagu “Kalau Kau Suka 

Hati” 

Lirik Lagunya: 

Kalau kau suka hati tepuk tangan  

Kalau kau suka hati petik jari  

Kalau kalau kau suka hati tepuk paha 

Kalau kau suka hati hentak kaki 

20 Menit 
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Kalau kau suka hati bilang hore (hore) 

Kalau kau suka hati mari kita lakukan 

Kalau kau suka hati semuanya 

6. Guru menutup proses pembelajaran dengan do’a 

dan salam.  

 

G. PENILAIAN  

1. Penilaian hasil belajar  

Teknik : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda, Uraian “Essay”, dan Isian 

Singkat. 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Matematika 

 

I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat 

 Mahkota, Papan Tulis Besar dan Mini, Kapur, Spidol, Mistar, 

Kertas HVS, Kertas Manila, Steples, Gunting, Double Tip, Lem, 

Origami, Karet Gelang, Pena, Pipet Warna-Warni, Gelas Plastik, 

Isolasi,Kertas Blink-Blink, Print Gambar Buah dan Bunga, serta 

LKS, Lembar Evaluasi, dan Lembar Kuis.  

2. Sumber Belajar  

 Modul/bahan ajar, Internet, dan Sumber lain yang relevan.  

 Indriyastuti. 2016. Dunia Matematika Untuk Kelas IV SD/MI. 

Solo: Tiga Serangkai.  

 Suparmin, dkk. 2016. Matematika Untuk SD/MI Kelas IV 

Kurikulum 2013. Surakarta: Mediatama.  

J. RENCANA PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

1. Remidial  

Memberikan remidi / bimbingan bagi siswa yang belum mencapai 

kompetensi yang ditetapkan. 

2. Pengayaan 

Memberikan kegiatan pengayaan/lanjutan bagi siswa yan melebihi 

target pencapaian kompetensi.  
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Lampiran : Materi Pembelajaran  

 

DATA DAN PENGUKURAN 

 

A. Ringkasan Materi 

1. Pengertian  

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu 

pengamatan. Data dapat berupa angka, lambang, atau sifat. 

Mengumpulkan data berarti mengumpulkan keterangan yang benar 

dan nyata serta dijadikan dasar kajian. Data atau statistika adalah 

sekumpulan informasi yang benar yang dapat digunkaan sebagi 

dasar untuk membuat kesimpulan.  Ilmu yang mempelajari tentang 

cara-cara mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisa data 

sehingga diperoleh kesimpulan yang benar dan teliti disebut 

statistika.  

Untuk data yang banyak sering data tersebut dikelompokkan 

lebih dahulu. Tujuan penyajian data ini agar mudah dilihat, dibaca, 

dan diartikan yang biasanya dibuat dalam bentuk diagram (grafik) 

atau tabel.  Ada 3 cara penyajian data yang paling sering digunakan, 

yaitu diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Data dapat dikumpulkan melalui beberapa cara antara lain 

dengan melakukan penelitian, wawancara, kuisioner (angket), dan 

observasi (pengamatan).  
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3. Mengolah dan Menyajikan Data  

a. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel  
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b. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram  
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4. Membaca Data  
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5. Menafsirkan Sajian Data  
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Lampiran XVI : Kisi-Kisi Instrumen Tes  

Lampiran XVI.I : Kisi-Kisi Instrumen Tes Siklus I  

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES SIKLUS I 

KD Materi Indikator 
Ranah 

Cognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.11  Menjelas-

kan data 

diri 

peserta 

didik dan 

lingkung-
annya 

yang 

disajikan 

dalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

Data dan 

Pengukur- 

an 

3.11.1  Siswa 

mampu 

meng- 

analisis 

cara 

menaf-
sirkan 

data 

yang 

disaji-

kan 

dalam 

bentuk 

diag-

ram 

batang. 

 

 
 

 

 

3.11.3  Siswa 

mam-

pu 

meng

- 

anali-

sis  

cara 
mem- 

buat 

data 

deng-

an 

meng

- 

guna

kan 

diag-

ram 

ba-
tang. 

C4 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

C4 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

Soal Pre-

Test  

 

 

Uraian 

“Essay” 

Soal 

LKS 

 

 

Isian 

Singkat 

Soal 

Evaluasi 

 

 
Soal 

Kuis  

 

 

Uraian 

“Essay” 

Soal 

LKS 

 

Isian 

Singkat 
Soal 

Evaluasi  

 

 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10.  

 
 

 

2a, 2b, 

2c, 4a, 

4b,  4c. 

 

 

 

1, 2, 3, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10.  

 
1a, 1b, 

2a, 2b, 

2c.  

  

 

 

1, 3.  

 

 

 

 
4 
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Lampiran XVI.II : Kisi-Kisi Instrumen Tes Siklus II 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES SIKLUS II 

KD Materi Indikator 
Ranah 

Cognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.11  Menjelas-

kan data diri 

peserta 
didik dan 

lingkungan-

nya yang 

disajikan 

dalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

Data dan 

Pengukur- 

an 

3.11.1  Siswa 

mampu 

meng- 
analisis 

cara 

menafsir- 

kan data 

yang 

disajikan 

dalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

 
 

 

 

 

 

 

3.11.3  Siswa 

mampu 

meng- 

analisis  

cara 

mem- 
buat 

data 

dengan 

meng- 

gunakan 

diagram 

batang. 

C4 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

Soal 
Post-Test  

 

 

Uraian 

“Essay” 

Soal LKS 

 

 

 

 

Isian 

Singkat 

Soal 

Evaluasi 

 

 

 

Uraian 

“Essay” 

Soal LKS 

 

Isian 

Singkat 
Soal 

Evaluasi  

 

Uraian 

“Essay” 

Soal Kuis 

 

 

1, 2, 3, 
4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10.  

 

 

1a, 1b, 

1c,  2b,  

2c, 2d, 

3a, 3b, 

3c,  3d, 

4. 
.  

 

2, 3, 5, 

6, 7, 8, 

9, 10.  

 

  

 

1a,  2a.   

 

 

.  
 

1, 4. 

 

 

 

 

1 
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Lampiran XVII : Soal Test 

Lampiran XVII.I : Soal Test Siklus I 

Lampiran XVII.I.I : Soal Pre-Test 
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Lampiran XVII.I.II : Soal LKS Siklus I 
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Lampiran XVII.I.III : Soal Evaluasi Siklus I 
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Lampiran XVII.I.IV : Soal Kuis Siklus I 
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Lampiran XVII.II : Soal Test Siklus II 

Lampiran XVII.II.I : Soal LKS Siklus II 
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192 
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Lampiran XVII.II.II : Soal Evaluasi Siklus II 
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Lampiran XVII.II.III : Soal Kuis Siklus II 
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Lampiran XVII.II.IV : Soal Post-Test Siklus II 
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200 

Lampiran XVIII : Kunci Jawaban Soal Test  

Lampiran XVIII.I : Kunci Jawaban Test Siklus I  

Lampiran XVIII.I.I : Kunci Jawaban Soal Pre-Test (PILGAN) 

1. C. 34 Kg  

2. C. 49 Siswa  

3. C. Pekerjaan sebagai buruh lebih sedikit di banding menjadi guru 

4. D. Polisi 

5. A. Jum’at 

6. C. Rabu 

7. B. 55 Pasien  

8. C. Rabu, Jum’at, dan Kamis 

9. D. Penurunan paling banyak terjadi pada hari Senin 

10. B. 60 Ton  



 

 

201 

Lampiran XVIII.I.II : Kunci Jawaban Soal LKS (URAIAN “ESSAY”) 

Siklus I 

1. Tabel Data  

Jenis Minuman  Jumlah Siswa 

Jus Mangga 18 

Es Teh 12 

Susu 15 

Es Jeruk 25 

Es Cokelat 10 

Jumlah 80 

 

 

Diagram Batang  

0

5

10

15

20

25

30

Jus Mangga Es Teh Susu Es Jeruk Es Cokelat

J
u

m
la

h
 S

is
w

a
 

Jenis Minuman

Minuman Kesukaan Siswa 

 
2. a.   Jumlah seluruh siswa kelas 4 SDIT Muhammadiyah Gunung Terang 

 adalah 80 anak. 
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b. Minuman yang paling disukai siswa adalah es jeruk sedangkan 

minuman yang paling tidak disukai siswa adalah es cokelat. 

c. (Siswa yang menyukai jus mangga – Siswa yang menyukai susu = 

18 -15 = 3) 

Jadi, selisih siswa yang menyukai jus mangga dan susu adalah 3 

siswa. 

3. Tabel Data  

Nilai Jumlah Siswa 

60 3 

65 1 

70 2 

74 3 

80 5 

82 4 

90 2 

JUMLAH 20 

 

Diagram Batang  

 
4. a.  (3 + 1 + 2 + 3 + 5 + 4 + 2 = 20 Orang) 

Jadi, jumlah seluruh siswa kelas VI ada 20 Orang.  
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b. Jumlah siswa yang mendapat nilai 74 ada 3 Orang.  

c. Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 90 – 60 = 30  

Jadi, selisih jumlah siswa yang nilainya tertinggi dan terendah adalah 

30. 
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Lampiran XVIII.I.III : Kunci Jawaban Soal Evaluasi (Isian Singkat) 

Siklus I  

1. Data 

2. Diagram batang, garis, dan lingkaran  

3. 200 siswa 

 

 

4. 9 Orang 

5. (15 + 8 + 9 = 32), jadi 32 orang  

6. 69 tahun 

7. Gado–gado = 90
o  

= 25% 

Sate = 100 % - (25 + 15 + 20 + 30 %) = 10% 

Jadi, orang yang menyukai sate sebanyak 10% 

8. 25 / 100 x 500 = 125 orang 

Jadi, banyak orang yang membeli gado-gado ialah 125 orang. 

9. Mie + soto = 15% + 20% =35% 

Jumlah orang yang membeli mie dan soto = 35% / 100% x 500 = 175 

orang 

Jadi, Jumlah orang yang membeli mie dan soto ialah 175 orang. 
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Lampiran XVIII.I.IV : Kunci Jawaban Soal Kuis (Isian Singkat) Siklus I  

1.  a. (4 + 2 = 6) 

 Jadi, anak yang memperoleh nilai lebih dari 8 adalah 6 anak.  

b. (1 + 4 + 5 + 6 + 5 + 2 = 23) 

Jadi, jumlah anak dalam data tersebut adalah 23 anak. 

2. a. (6 + 12 + 15 + 18 + 9 = 60) 

    Jadi, jumlah anak dalam data tersebut adalah 60 anak. 

b. 12 Anak 

c. 9 Anak 
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Lampiran XVIII.II : Kunci Jawaban Test Siklus II  

Lampiran XVIII.II.I : Kunci Jawaban Soal LKS (Uraian “Essay”) Siklus 

II 

1. Tabel Data  

Nilai Jumlah Siswa 

60 8 

70 9 

80 10 

90 5 

Jumlah 32 

 

Diagram Batang 

 

b.  Jumlah siswa yang nilainya di atas 70 = 10 + 5 = 15  

Jadi, jumlah siswa yang nilainya di atas 70 adalah 15 orang  

c.  Jumlah siswa nilai terendah – Jumlah siswa nilai tertinggi =  8 – 5 =       

3 

Jadi, Selisih jumlah siswa yang nilainya tertinggi dan terendah 

adalah 3 orang  
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2. a. Tabel Data  

Nilai Hasil Tes Jumlah Peserta Tes 

60 45 

70 30 

80 35 

90 25 

100 15 

Jumlah 150 

 

b. Jumlah peserta tes yang mendapat nilai 80 = 35 peserta 

c. Jumlah seluruh peserta yang mengikuti tes = 45 + 30 + 35 + 25 + 15 

= 150 peserta 

d. Jumlah peserta yang lolos = 35 + 25 + 15 = 75 peserta 

 

3. a.  Jumlah pengujung pada tanggal 6 sampai tanggal 10 

= 1000 + 500 + 300 + 300 + 500 

= 2600 pengunjung 

b. Selisih jumlah pengunjung terbanyak dengan jumlah pengunjung 

paling sedikit 

= 1000 – 200 

= 800 pengunjung 

c. Tanggal dimana pengunjung mengalami kenaikan tertinggi = Tanggal 

3 dan tanggal 5, yaitu kenaikan sebesar 300 pengunjung. 
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d. Tanggal dimana pengunjung mengalami penurunan tertinggi = 

tanggal 7, yaitu penurunannya sebesar 500 pengunjung. 

 

4. Tabel Data  

Nilai Jumlah Siswa 

60 2 

70 6 

80 8 

90 3 

100 1 

Jumlah 20 

   

Diagram Batang  
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Lampiran XVIII.II.II : Kunci Jawaban Soal Evaluasi (Isian Singkat) 

Siklus II 

1. Diagram Batang 

 

2. = 32 + 30 + 45 +  61 + 35  

      = 198 Siswa 

     Jadi, jumlah seluruh siswa SDN Banyuasin ada 198 siswa.  

3. Siswa yang menyukai buah kelengkeng ada 61 orang dan siswa yang 

menyukai buah mangga ada 45 orang.  
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4. Tabel Data  

Hari Jumlah Buku 

Senin 20 

Selasa 25 

Rabu 50 

Kamis 45 

Jum’at 10 

Sabtu 30 

Minggu 40 

Jumlah 220 

 

5. = 50 – 10 

      = 40 buku  

Jadi, selisih jumlah penjualan buku paling banyak dan paling sedikit  

adalah 40 buku. 

6. = 20 + 25 + 50 + 45 + 10 + 30 + 40  

      = 220 buku 

      Jadi, jumlah buku yang terjual dalam satu minggu ada 220 buku.  

7. Hari dimana penjualan buku mengalami kenaikan tertinggi = hari 

Rabu, yaitu kenaikan penjualan buku sebesar 25 buku. 

8. Hari dimana penjualan buku mengalami penurunan tertinggi = hari 

Jum’at, yaitu penurunan penjualan buku sebesar 35 buku. 

9. Ada 2 siswa. 

10. = 96 – 40  
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      = 56  

     Jadi, selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah pada nilai ulangan 

siswa kelas IV adalah 56. 

 

Lampiran XVIII.II.III : Kunci Jawaban Soal Kuis (Uraian “Essay”) Siklus 

II 
  

 

 

 

 

 

 

          

 

      Diagram Batang 

 

Berat 

Badan 

Jumlah 

Siswa 

30 1 

31 3 

32 5 

33 6 

34 8 

35 4 

36 2 

37 1 

Jumlah 30 

1. Tabel Data pengukuran berat badan kelas VI SD  Tambakromo 
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Lampiran XVIII.II.IV : Kunci Jawaban Soal Post-Test (PILGAN) Siklus 

II 
1. B. 30 Orang  

2. B. 6 Anak  

3. C. 20 Anak  

4. B. 124 cm 

5. C. 147 cm  

6. B. 102 Anak  

7. D. Petani  

8. C. 6 Anak  

9. B. 23 Orang  

10. D. Polisi, Guru, dan Penjahit  
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Lampiran XIX : Pedoman Penskoran Tes  

Lampiran XIX.I : Pedoman Penskoran Tes Siklus I 

Lampiran XIX.I.I : Pedoman Penskoran Soal Pilihan Ganda Pre-Test 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

10 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 
Lampiran XIX.I.II : Pedoman Penskoran Soal LKS Siklus I 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

25 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 
Lampiran XIX.I.III : Pedoman Penskoran Soal Evaluasi Siklus I 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

10 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 
Lampiran XIX.I.IV : Pedoman Penskoran Soal Kuis Siklus I 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

20 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 
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Lampiran XIX.II : Pedoman Penskoran Tes Siklus II 

Lampiran XIX.II.I : Pedoman Penskoran Soal LKS Siklus II 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

25 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 
Lampiran XIX.II.II : Pedoman Penskoran Soal Evaluasi Siklus II 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

10 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 
Lampiran XIX.II.III : Pedoman Penskoran Soal Kuis Siklus II 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

100 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 

 

Lampiran XIX.II.IV : Pedoman Penskoran Soal Post-Test Siklus II 

No. 

Soal 
Rubrik Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan 

benar. 

10 

2 Siswa menyebutkan jawaban salah 0 

 Skor Maksimum 100 
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Lampiran XX : Daftar Presensi Peserta Didik 

DAFTAR PRESENSI PESERTA DIDIK KELAS IV A MI AL-HUDA 

KARANGNONGKO DEPOK YOGYAKARTA 

NO 

URUT 
NAMA MURID 

JENIS 

KELAMIN 

1 Adendra Wibi Arkananta L 

2 Alfi Akbar Maulana L 

3 Alfaro Kaysa Jingga L 

4 Ardiansyah Bekti Panuntun L 

5 Arsela Az Zahra Hidayah P 

6 Arvhia Ika Ramadhani P 

7 Atina Kiyasa Asshofiya P 

8 Cantika Wijaya Purnamasari P 

9 Cheesa Adelia Putri P 

10 Defrizal Safian Wardhana L 

11 Hanif Muhammad Al Fatih  L 

12 Ikhsan Zein L 

13 Mohammad Aji Ali L 

14 Muhammad Zaki Abdillah L 

15 Nasywa Azaria Putri P 

16 Naura Lathifa Nur’aini P 

17 Nisrina Juwita Anggraini P 

18 Nur Aida Lathif Munawaroh P 

19 Nur Aziz L 

20 Nur Dea Amalia P 

21 Nur Latifatun Nisa P 

22 Nur Yulianti P 

23 Raka Bagus Dwi Saputra L 

24 Reno Septian Waradi L 

25 Rifai Maulana Putra L 

26 Salfa Ardelia Vero P 

27 Thoriq Akmal Firdaus L 

28 Umaira Nurul Maulida P 

 

 

 

Jumlah = 28 Orang  

Laki-Laki = 14 Siswa   Perempuan = 14 Siswa 
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Lampiran XXI : Daftar Nama Kelompok Belajar  

Lampiran XXI.I : Daftar Nama Kelompok Diskusi Siklus I  

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK DISKUSI SIKLUS I 

No 
Kelompok 1 Kelompok 2 

Nama Kelompok: Apel Nama Kelompok: Jeruk 

1. Kiyasa Cantika 

2. Vika Thoriq 

3. Umaira Aida 

4. Zain Dendra 

 
Kelompok 3 Kelompok 4 

Nama Kelompok: Anggur Nama Kelompok: Pir 

1. Nisrina Naura 

2. Alfi Al – Faro 

3. Nasywa Salva 

4. Aziz Ardi 

 

Kelompok 5 Kelompok 6 

Nama Kelompok: Manggis 
Nama Kelompok: 

Stroberi 

1. Zaki Yuli 

2. Amel Rifai 

3. Fian Fatih 

4. Sela Raka 

 

Kelompok 7  

Nama Kelompok: 

Kelengkeng 

 

1. Reno  

2. Nisa  

3. Keesa  

4. Aji  

 

 



 

 

217 

Lampiran XXI.II : Daftar Nama Kelompok Diskusi Siklus II  

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK DISKUSI SIKLUS II 

No 

Kelompok 1 Kelompok 2 

Nama Kelompok:  

Bunga Mawar 

Nama Kelompok: 

Bunga Matahari 

1. Ardi Nisa 

2. Umaira Al-Faro 

3. Zain Dendra 

4. Yuli Fatih 

 

Kelompok 3 Kelompok 4 

Nama Kelompok:  

Bunga Tulip 

Nama Kelompok:  

Bunga Anggrek 

1. Alfi Thoriq 

2. Amel Nasywa 

3. Salva Vika 

4. Aziz Reno 

 

Kelompok 5 Kelompok 6 

Nama Kelompok:  

Bunga Melati 

Nama Kelompok:  

Bunga Kamboja 

1. Rifai Cantika 

2. Naura Fian 

3. Nisrina Aida 

4. Kiyasa Keesa 

 

Kelompok 7  

Nama Kelompok:  

Kembang Sepatu 

 

1. Zaki  

2. Sela  

3. Raka  

4. Aji  
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Lampiran XXII : Daftar Nilai UH Materi FPB dan KPK Matematika  

 

DAFTAR NILAI UH MATEMATIKA KELAS IV A 

No Nama Siswa  Nilai  

1 Adendra Wibi Arkananta 80 

2 Alfi Akbar Maulana 75 

3 Al – Faro Kaysa Jingga 76 

4 Ardiansyah Bekti Panuntun 40 

5 Arsela Az Zahra Hidayah 30 

6 Arvhia Ika Ramadhani 45 

7 Atina Kiyasa Asshofiya 85 

8 Cantika Wijaya Purnamasari 78 

9 Cheesa Adelia Putri 55 

10 Defrizal Safian Wardhana 30 

11 Hanif Muhammad Al Fatih 45 

12 Ikhsan Zein 75 

13 Muhammad Aji Ali 40 

14 Nasywa Azaria Putri 75 

15 Muhammad Zaki Abdillah 50 

16 Naura Lathifa Nur’ani 75 

17 Nisrina Juwita Anggraini 76 

18 Nur Aida Lathif Munawaroh 75 

19 Nur Aziz 30 

20 Nur Dea Amalia 45 

21 Nur Latifatun Nisa 60 

22 Nur Yulianti 75 

23 Raka Bagus Dwi Saputra 55 

24 Reno Septian Waradi 55 

25 Rifai Maulana Putra 50 

26 Salfa Ardelia Vero 77 

27 Thoriq Akmal Firdaus 60 

28 Umaira Nurul Maulida 75 

Jumlah 1687 

Nilai Rata-Rata 60,25 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah  30 
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Lampiran XXIII : Daftar Hasil Belajar Peserta Didik 

Lampiran XXIII.I : Daftar Nilai Pra-Tindakan Matematika Kelas IV A 

 

DAFTAR NILAI PRA-TINDAKAN MATEMATIKA KELAS IVA 

No Nama Siswa  Nilai  Keterangan  

1 Dendra 40 TT 

2 Alfi 60 TT 

3 Al - Faro 60 TT 

4 Ardi 40 TT 

5 Sela 40 TT 

6 Vika 70 TT 

7 Kiyasa 80 T 

8 Cantika 80 T 

9 Keesa 40 TT 

10 Fian 50 TT 

11 Fatih 40 TT 

12 Zain 40 TT 

13 Aji 0 TT 

14 Nasywa 60 TT 

15 Naura 70 TT 

16 Aida 60 TT 

17 Aziz 40 TT 

18 Amel 60 TT 

19 Zaki 70 TT 

20 Nisrina 80 T 

21 Nisa 60 TT 

22 Yuli 70 TT 

23 Raka 30 TT 

24 Reno 70 TT 

25 Rifai 60 TT 

26 Salva 50 TT 

27 Thoriq 70 TT 

28 Umaira 60 TT 

Jumlah 1550   

Nilai Rata-Rata 55,36   

Nilai Tertinggi 80   

Nilai Terendah  0   

KKM 75   

Ket:  

 S = Sakit 1   

    T = Tuntas 3   

           TT = Tidak Tuntas  25   
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Jumlah Siswa  28 Orang   

                       Laki-Laki 14 Orang   

                       Perempuan 14 Orang   

Persentase Ketuntasan  

                                 Tuntas  10,71% 

                                            Tidak Tuntas 89,29% 
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Lampiran XXIII.II : Daftar Nilai Evaluasi Siklus I Matematika Kelas IV A 

 

DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS I MATEMATIKA KELAS IV A 

No Nama Siswa  Nilai Keterangan  

1 Dendra 0 TT 

2 Alfi 80 T 

3 Al - Faro 80 T 

4 Ardi 70 TT 

5 Sela 90 T 

6 Vika 70 TT 

7 Kiyasa 100 T 

8 Cantika 70 TT 

9 Keesa 80 T 

10 Fian 60 TT 

11 Fatih 80 T 

12 Zain 70 TT 

13 Aji 80 T 

14 Nasywa 70 TT 

15 Naura 80 T 

16 Aida 70 TT 

17 Aziz 50 TT 

18 Amel 90 T 

19 Zaki 70 TT 

20 Nisrina 100 T 

21 Nisa 80 T 

22 Yuli 80 T 

23 Raka 30 TT 

24 Reno 70 TT 

25 Rifai 90 T 

26 Salva 90 T 

27 Thoriq 60 TT 

28 Umaira 80 T 

Jumlah 2040   

Nilai Rata-Rata 72,86   

Nilai Tertinggi 100   

Nilai Terendah  0   

KKM 75   

Ket:  

         S = Sakit 1   

        T = Tuntas 15   

     TT = Tidak Tuntas  13   

Jumlah Siswa  28 Orang   
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Laki-Laki 14 Orang   

Perempuan 14 Orang   

Persentase Ketuntasan 

                                    Tuntas  53,57% 

                                             Tidak Tuntas 46,43% 
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Lampiran XXIII.III : Daftar Nilai Evaluasi Siklus II Matematika Kelas IV A 

 

DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS II MATEMATIKA KELAS IV A 

No Nama Siswa  Nilai Keterangan  

1 Dendra 80 T 

2 Alfi 100 T 

3 Al - Faro 90 T 

4 Ardi 90 T 

5 Sela 100 T 

6 Vika 80 T 

7 Kiyasa 100 T 

8 Cantika 100 T 

9 Keesa 100 T 

10 Fian 100 T 

11 Fatih 80 T 

12 Zain 100 T 

13 Aji 80 T 

14 Nasywa 90 T 

15 Naura 90 T 

16 Aida 100 T 

17 Aziz 70 TT 

18 Amel 100 T 

19 Zaki 90 T 

20 Nisrina 100 T 

21 Nisa 100 T 

22 Yuli 100 T 

23 Raka 50 TT 

24 Reno 90 T 

25 Rifai 80 T 

26 Salva 90 T 

27 Thoriq 80 T 

28 Umaira 80 T 

Jumlah 2510   

Nilai Rata-Rata 89,64   

Nilai Tertinggi 100   

Nilai Terendah  50   

KKM 75   

Ket:  

      S = Sakit 0   

      T = Tuntas 26   

    TT = Tidak Tuntas  2   

Jumlah Siswa  28 Orang   
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Laki-Laki 14 Orang   

Perempuan 14 Orang   

Persentase Ketuntasan  

                               Tuntas 92,86% 

                                         Tidak Tuntas 7,14% 
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Lampiran XXIV : Gambar Dokumentasi Penelitian  

 

            
Gambar II :       Gambar III : Pra-Tindakan 

Wawancara bersama Guru                Wawancara bersama Peserta Didik 

 

         
Gambar IV : Tindakan      Gambar  V :  

Wawancara bersama peserta didik    Suasana  proses pembelajaran NHT 

 

          
Gambar VI :        Gambar VII :  

Guru mengawasi proses pembelajaran  Peneliti mengawasi proses pembelajaran 
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Gambar  VIII :           Gambar IX :  

Suasana peserta didik mengerjakan LKS   Suasana peserta didik berdiskusi 

 

                  
Gambar  X :             Gambar XI :  

Guru membantu peserta didik           Peneliti membantu peserta didik 

yang mengalami kesulitan                 yang mengalami kesulitan 

 

              
Gambar  XII :          Gambar  XIII :  

 Peserta didik mempresentasikan     

hasil kerja kelompok 

Salah satu peserta didik membuka  

nomor undian                                                         
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Gambar XIV :          Gambar XV :  

Peserta didik mempresentasikan              Guru mengoreksi hasil kerja kelompok 

hasil kerja kelompok        peserta didik  

                                                                     

 
Gambar  XVI :           Gambar  XVII :  

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi    Peserta didik mengerjakan soal kuis 

 

 
Gambar XVIII :  

Perwakilan setiap kelompok menerima hadiah  
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Lampiran XXV: Sertifikat-Sertifikat 

Lampiran XXV.I: Sertifikat OPAK 
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Lampiran XXV.II: Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XXV.III : Sertifikat User Education  
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Lampiran XXV.IV : Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXV.V : Sertifikat ICT 
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Lampiran XXV.VI : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXV.VII : Sertifikat TOEC 
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Lampiran XXV.VIII : Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXV.IX : Sertifikat Magang II 
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Lampiran XXV.X : Sertifikat Magang III 
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Lampiran XXV.XI : Sertifikat KKN  
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Lampiran XXVI: Daftar Riwayat Hidup  

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Mizaniya  

Tempat/Tgl Lahir : Muara Enim, 19 Februari 1997   

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Kewarganegaraan : Indonesia 

Golongan Darah : A 

Tinggi/Berat Badan : 153 Cm / 40 Kg  

Agama   : Islam 

Alamat : JL. Kombes Pol. Drs. Soebarkah No. 201 Gang 

Cobra Kopel Tangsi, RT 002, RW 000, Kelurahan 

Pasar II, Kec. Muara Enim, Kab. Muara Enim, 

Sumatera Selatan 51513 

Nomor HP  : 082328219168 

E-mail   : mizaniya21@gmail.com 

Media Sosial  : Istagram: @mizaniya7151  

Facebook: @mizaniyahamidah 

Hobi   : Menari dan Travelling 

Pendidikan 

 Formal  

2002 – 2003 : TK Kemala Bhayangkari 08 Muara Enim 

2003 – 2009 : SD Negeri 06 Muara Enim 

2009 – 2012 : MTs Negeri Muara Enim 

2012 – 2015 : MAN Muara Enim 

 Non Formal  

2010 – 2012 : Anggota Senam MTs Negeri Muara Enim  

2012 – 2013 : Anggota Basket MAN Muara Enim 

2013 – 2014 : Bendahara PMR MAN Muara Enim 

2013 – 2015 : Anggota Tari MAN Muara Enim  

mailto:mizaniya21@gmail.com
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2016 – 2019 : Anggota Tari KTP Dance Prodi PGMI  

2016 – 2019  : Anggota Divisi Tari UKM Kalimasada UIN Sunan 

Kalijaga 
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